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Abstract: The Effectiveness of Problem Solving in Clasification and Inference
Skills on Acid Base. The quasi experimental research which use non equivalent
pretest-posstest control group design was conducted on the 11th grade of IPA5 and
IPA6 of SMAN 1 Natar for 2014/2015 academic year. The aim of this research
was to describe the effectiveness of Problem Solving learning model to improve
classification and inference skills on acid-base topic. The results showed that the
mean of n-Gain of classification skill in experiment and control classes were 0.46
and 0.31, respectively, and the mean of n-Gain of inference skill in experiment
and control classes were 0.44 and 0.32, respectively. Based on it, statistically the
mean of n-Gain on classification and inference skills in experiment and control
classes were different signifation. It can be inferred that problem Solving learning
model was effective to improve classification and inference skills on acid-base
topic.
Key words :classification skill, Inference skill, problem solving.
Abstrak: Efektivitas Problem Solving dalam Meningkatkan Keterampilan
mengelompokkan dan Menyimpulkan pada Asam Basa. Penelitian kuasi
eksperimen dengan desain non equivalent pretest-postest control group design
telah dilaksanakan di kelas XI IPA5 dan XI IPA6 SMAN 1 Natar Tahun Akademik
2014/2015. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan  efektivitas model
pembelajaran problem solving untuk meningkatkan keterampilan
mengelompokkan dan menyimpulkan pada materi asam basa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rerata n-Gain keterampilan mengelompokkan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 0,46 dan 0,31, serta rerata n-
Gain keterampilan menyimpulkan pada kelas eksperimen dan kontrol masing-
masing sebesar 0,44 dan 0,32. Berdasarkan hal tersebut, secara statistik rerata n-
Gain keterampilan mengelompokkan dan menyimpulkan di kelas eksperimen dan
kontrol berbeda signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem solving efektif dalam meningkatkan keterampilan
mengelompokkan dan menyimpulkan.
Kata kunci: Keterampilan mengelompokkan, keterampilan menyimpulkan,
problem solving.
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan ilmu yang berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang
gejala alam yang sistematis, baik be-
rupa penguasaan konsep, prinsip serta
proses penemuan. Salah satu cabang
dari ilmu IPA yaitu ilmu kimia. Ter-
dapat tiga hal yang berkaitan dengan
ilmu kimia, yaitu kimia sebagai pro-
duk (pengetahuan kimia yang berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum dan
teori), kimia sebagai proses (kerja il-
miah) dan kimia sebagai sikap ilmiah
(Tim Penyusun, 2006). Ilmu kimia la-
hir dari pengalaman para ahli kimia
untuk memperoleh jawaban atas per-
tanyaan “apa” dan “mengapa” tentang
sifat materi yang ada di alam melalui
serangkaian proses menggunakan si-
kap ilmiah dan masing-masing akan
menghasilkan fakta dan pengetahuan
teoritis tentang materi yang kebena-
rannya dapat dijelaskan dengan logika
matematika (Tim Penyusun, 2004).
Ketika seseorang mengalami proses
untuk memperoleh pengetahuan, ba-
nyak dampak iringan yang akan di-
peroleh, yaitu sikap, keterampilan
(fisik maupun berpikir), dan nilai-
nilai tertentu. Oleh karena itudidalam
mempelajari kimia pengetahuan bu-
kanlah tujuan utama, melainkan seba-
gai wahana untuk mengembangkan
sikap dan keterampilan-keterampilan
tertentu. Sikap dan keterampilan-
keterampilan itulah yanjg nantinya
akan berguna dalam menjalani kehi-
dupan sehari-hari  (Fadiawati, 2014).
Keterampilan berpikir siswa da-
pat dilatih melalui pemberian penga-
laman yang bermakna pada proses
pembelajaran. Kemampuan berpikir
siswa dalam membangun konsep baru
padapembelajaran kimia dapat dilatih
melalui keterampilan proses sains
(KPS). KPS dikelompokkan kedalam
KPS dasar dan KPS terpadu. KPS
dasar meliputi observasi, komunikasi,
klasifikasi, pengukuran, inferensi
(simpulan) dan prediksi (Eseler dan
eseler, 1996).
Terdapat beberapa kompetensi
dasar yang harus dimiliki siswa kelas
XI semester genap pada awal pembe-
lajaran kimia, salah satunya adalah
mendeskripsikan teori-teori asam
basa dengan menentukan sifat larutan
dan menghitung pH larutan. Dalam
pembelajaran, siswa diajak untuk me-
lihat keeratan hubungan antara kon-
sep yang dipelajari dengan fakta-fakta
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
misalnya, rasa asam pada buah-
buahan, pemanfaatan senyawa basa
dalam mengobati sakit maag, peman-
faatan kapur untuk menetralkan tanah
pertanian yang asam, pemanfaatan
tumbuhan dengan warna menyolok
sebagai indikator, dan lain sebagai-
nya.
Pembelajaran kimia di sekolah
cenderung hanya menghadirkan
konsep-konsep, hukum-hukum, dan
teori-teori secara verbal tanpa mem-
berikan pengalaman bagaimana pro-
ses ditemukannya konsep, hukum,
dan teori tersebut sehingga tidak tum-
buh sikap ilmiah dalam diri siswa.
Oleh karena itu siswa sulit untuk
menghubungkan konsep ilmu kimia
dengan kehidupan sehari-hari, sehing-
ga siswa tidak menyadari bahwa ilmu
kimia sangat dekat dengan kehidupan
mereka, seperti makanan atau minu-
man yang mereka konsumsi, pakaian
yang mereka kenakan setiap hari ber-
hubungan dengan kimia. Selain itu,
aktivitas siswa dapat dikatakan hanya
mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat hal-hal yang dianggap pen-
ting. Sebagian besar dalam proses
pembelajaran, siswa dituntut untuk
menghafal sejumlah konsep yang di-
berikan oleh guru tanpa dilibatkan
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secara langsung dalam penemuan
konsep tersebut.
Hal ini diperkuat berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan
di kelas XI IPA SMA Negeri 1
Natar, pembelajaran kimia masih
menggunakan metode ceramah dan
tanya  jawab, guru hanya menjelaskan
teori asam basa tanpa melakukan
praktikum. Adapun praktikum yang
dilakukan hanya pada materi tertentu,
seperti membedakan sifat asam basa
berdasarkan jenis larutannya itupun
masih sedikit kegiatan praktikum
yang dilaksanakan, sedangkan materi
asam basa lainnya seperti konsep pH,
kekuatan asam basa, mengukur pH
larutan tidak dilaksanakan. Guru
hanya menyampaikan materi terlebih
dahulu dan sesekali memberikan per-
tanyaan kepada siswa. Lalu meminta
siswa untuk mendengarkan dan men-
catat materi yang dijelaskan oleh
guru.
Setelah semua materi dijelas-
kan, guru memberikan latihan soal
untuk dikerjakan siswa dan pada
akhir pembelajaran guru  hanya mem-
beri tugas pekerjaan rumah dan masih
jarang mengajak siswa berpikir untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran
sehingga tidak jarang siswa masih
merasa kebingungan. Hal ini menye-
babkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan hasil belajar yang
diperoleh kurang maksimal dikarena-
kan siswa tidak memiliki keteram-
pilan belajar yang dapat mengaitkan
proses belajar dengan fakta yang ada
pada sains pada kehidupan sehari-
hari.
Dalam pembelajaran tersebut,
terlihat bahwa KPS tidak dilatihkan.
Menurut (Herlen, 1999) jika KPS
tidak dilatihkan dan dikembangkan
dengan baik, maka konsep pengeta-
huan yang akan muncul tidak akan
membantu pemahaman tentang dunia
sekitar.
Berdasarkan hal tersebut di-
butuhkan suatu model pembelajaran
yang dapat melatihkan KPS dan
membantu siswa aktif dalam proses
pembelajaran, tidak hanya menitik-
beratkan pada penguasaan konsep,
namun lebih kepada siswa menge-
tahui bagaimana konsep tersebut
ditemukan sehingga pembelajaran
akan lebih bermakna dan konsep
kimia akan bertahan lama di dalam
diri siswa. Salah satu model pembe-
lajaran yang dapat melatihkan KPS
adalah model pembelajaran problem
solving.
Model pembelajaran problem
solving adalah suatu penyajian materi
pembelajaran dengan menghadapkan
siswa pada persoalan yang harus
dipecahkan atau diselesaikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini, siswa meng-
analisis dan mendefinisikan masalah,
menetapkan jawaban sementara dari
permasalahan yang ada, mengumpul-
kan dan menganalisis informasi,
membuat referensi, dan menarik ke-
simpulan. Model pembelajaran
problem solving terdiri dari 5 fase,
yaitu mengorientasikan siswa pada
masalah (fase 1), mencari data atau
keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah tersebut
(fase 2), menetapkan jawaban semen-
tara dari masalah (fase 3), menguji
keaktifan jawaban sementara (fase 4),
dan menarik kesimpulan (fase 5)
(Hamalik, 2001).
Dengan model pembelajaran
tersebut siswa dituntut agar mampu
membedakan larutan dari hasil perco-
baan, menyusun dan menyampaikan
serta menyimpulkan laporan hasil
praktikum secara sistematis jelas,
kemampuan-kemampuan ini tidak
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lain merupakan indikator keteram-
pilan mengelompokkan dan menyim-
pulkan. Hasil penelitian Andriani
(2012), yang dilakukan pada siswa
SMA YP UNILA kelas XI, menun-
jukkan bahwa model pembelajaran
problem solving efektif meningkatkan
keterampilan mengelompokkan dan
penguasaan konsep pada materi
koloid. Selain itu, penelitian yang di-
lakukan oleh Saputra (2012), menun-
jukkan bahwa penerapan model pem-
belajaran problem solving pada materi
laju reaksi efektif dalam meningkat-
kan keterampilan bertanya dan men-
jawab pertanyaan, karena pada tahap
pembelajarannya dapat melatih dan
mengembangkan keterampilan ber-
tanya dan menjawab pertanyaan,
terutama pada tahap menguji kebe-
naran jawaban sementara, siswa di-
latih menjawab pertanyaan dan me-
nyebutkan contoh. Berdasarkan hal
tersebut, dimungkinkan model pem-
belajaran problem solving juga dapat
meningkatkan keterampilan menge-
lompokkan dan menyimpulkan pada
materi asam basa.
Berdasarkan uraian di atas,
dalam artikel ini akan dideskripsikan
efektivitas model pembelajaran
problem solving dalam meningkatkan
keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan pada materi asam
basa.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Natar, pada tahun
ajaran 2014/2015. Sebelum penelitian
dimulai dilakukan observasi penda-
huluan dengan cara melihat secara
langsung proses pembelajaran dan
wawancara dengan guru kimia kelas
XI untuk mendapatkan informasi me-
ngenai pembelajaran kimia yang di-
terapkan disekolah. Selanjutnya,
populasi dan sampel  penelitian
ditentukan. Semua siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran
2014/ 2015 adalah populasi dalam
penelitian ini. Dari populasi tersebut
dengan menggunakan tekhnik
purposive sampling, diperoleh dua
kelas dengan karakteristik yang sama
yakni kelas XI IPA5 dan XI IPA6.
Penelitian ini merupakan kuasi ekspe-
rimen dengan menggunakan desain
non equivalent pretest-posttest
control group seperti yang disajikan
dalam Tabel 1.




Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O1 - O2
dimana O1 adalah pretes, X dimana
Pembelajaran kimia dengan meng-
gunakan model pembelajaran Pro-
blem Solving, dan O2 adalah postes.
Dari kedua kelas tersebut, pemi-
lihan kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan dengan cara pengundian.
Kelas XI IPA5 sebagai kelas ekspe-
rimen yang menggunakan model
pembelajaran problem solving, se-
dangkan kelas XI IPA6 sebagai kelas
kontrol yang  menggunakan  pembe-
lajaran  konvensional.
Selanjutnya, disusun instrument
yang akan digunakan dalam peneli-
tian ini, meliputi Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
LKS, soal pretes dan postes yang
masing-masing berisi lima soal
uraian. Setelah itu, dilaksanakan pre-
tes sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai. Setelah kegiatan pembela-
jaran selesai kedua kelas diberi
postes.
Berikut teknik analisis data di-
lakukan yaitu mengubah skor menjadi
786| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.3 Edisi Desember 2015, 782-794
nilai selanjutnya menghitung n-Gain
keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan pada materi asam basa
Untuk mendapatkan nilai siswa dari
pretes dan postes digunakan rumus:
Nilai=




Problem Solving dalam meningkatkan
keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan, maka dilakukan per-
hitungan nilai gain ternormalisasi
dengan menggunakan rumus n-Gain




(Nilai Maksimum ideal -Nilai Pretes)
Setelah didapatkan nilai n-Gain
dari kelas eksperimen dan kelas kon-
trol, maka dilakukan pengujian hipo-
tesis dengan menggunakan uji perbe-
daan dua rata-rata (uji t). Sebelum di-
lakukan uji perbedaan dua rata-rata,
ada beberapa uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
Dengan rumusan hipotesis
adalah rata-rata n-Gain keterampilan
mengelompokkan dan menyimpulkan
pada materi asam basa kelas eksperi-
men lebih besar daripada rata-rata n-
Gain keterampilan mengelompokkan
dan menyimpulkan dikelas kontrol
dan hipotesis alternatif (H1) adalah
rata-rata n-Gain keterampilan menge-
lompokkan dan menyimpulkan pada
materi asam basa di kelas eksperimen
lebih kecil daripada rata-rata n-Gain
keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan dikelas kontrol.
Setelah didapatkan nilai n-Gain
darikelas eksperimen dan kelas kon-
trol, maka dilakukan pengujian hipo-
tesis dengan menggunakan uji perbe-
daan dua rata-rata (uji t). Sebelum
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata,
ada beberapa uji pra-syarat, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas ini bertujuan untuk me-
ngetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Setelah uji normalitas,
maka dilakukan uji homogenitas dua
varians yang bertujuan untuk menge-
tahui apakah dua kelompok sampel
mempunyai varians yang homogen
atau tidak. Untuk uji normalitas
menggunakan uji chi kuadrat dengan
rumus:
x2 = ∑ (xi-x )
2
x
dimana  χ2 adalah chi- kuadrat,
adalah n-Gain ke-I dan ̅ adalah
rata-rata n-Gain.
Dengan hipotesis nol (H0)
adalah sampel yang berasal dari po-
pulasi berdistribusi normal dan hipo-
tesis alternatif (H1) adalah sampel
berasal populasi berdistribusi tidak
normal. Kriteria dari uji normalitas ini
adalah terima H0 jika χ2 hitung < χ2
tabel pada taraf nyata 0,05. Untuk uji




Dengan rumusan hipotesis nol
(H0) adalah sampel mempunyai
varian yang homogen dan hipotesis
alternatif (H1) adalah sampel mem-
punyai varian yang tidak homogen .
Kriteria dari uji homogenitas ini
adalah terima H0 jika Fhitung < Ftabel
pada taraf nyata 0,05. Adapun rumus
yang digunakan uji perbedaan dua
rata-rata menurut Sudjana (2005)
adalah:









dimana thitung adalah perbedaan dua
rata-rata, adalah rata-rata n-Gain
keterampilan mengelompokkan/
keterampilan menyimpulkan kelas
eksperimen, adalah rata-rata n-
Gain keterampilan mengelompokkan/
keterampilan menyimpulkan kelas
kontrol, Sg adalah simpangan baku
gabungan, adalah jumlah siswa
pada kelas eksperimen dan n2 adalah
jumlah siswa pada kelas kontrol.
Dengan rumusan hipotesis ada-
lah rata-rata n-Gain keterampilan me-
ngelompokkan dan menyimpulkan
pada materi asam basa di kelas ekspe-
rimen lebih besar daripada rata-rata n-
Gain mengelompokkan dan menyim-
pulkan di kelas kontrol dan hipotesis
alternatif(H1) adalah rata-rata n-Gain
keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan pada materi asam basa
dan garam untuk eksperimen lebih
kecil daripada rata-rata n-Gain kete-
rampilan mengelompokkan dan me-
nyimpulkan di kelas kontrol. Kriteria
uji adalah: terima H0 jika thitung > ttabel




telah dilakukan terhadap kelas yang
menjadi sampel penelitian, maka di-
peroleh data berupa nilai pretes dan
postes yaitu keterampilan mengelom-
pokkan dan menyimpulkan.  Data ter-
sebut selanjutnya digunakan untuk
menghitung n-Gain keterampilan me-
ngelompokkan dan menyimpulkan.
Perbedaan rata-rata nilai pretes dan
postes pada keterampilan mengelom-
pokkan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dapat dilihat pada Tabel
2.









Tabel 2 menunjukkan bahwa,
hasil rata-rata nilai pretes dan postes
keterampilan mengelompokkan dapat
diperoleh perbedaan rata-rata nilai
pretes dan postes keterampilan me-
ngelompokkan pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Tabel 3. Rata-Rata Nilai Pretes dan
Postes Keterampilan Me-
nyimpulkan pada Kelas








Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa
hasil rata-rata nilai pretes dan postes
keterampilan menyimpulkan, pada
kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.
Selanjutnya,dilakukan perhitu-
ngan n-Gain keterampilan menge-
lompokkan dan menyimpulkan pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Perbedaan rata-rata n-Gain keteram-
pilan mengelompokkan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen disaji-
kan pada Gambar 4 dan Gambar 5.
Pada Gambar 4, dapat dilihat
bahwa rata-rata n-Gain keterampilan
mengelompokkan kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kon-
trol. Perbedaan rata-rata n-Gain kete-
rampilan menyimpulkan siswa pada
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kelas kontrol dan kelas eksperimen
disajikan dalam Gambar 5.
Gambar 4. n-Gain Keteram-
pilan Mengelompokkan Pada Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen
Gambar 5. n-Gain Keterampilan
Menyimpulkan Pada Kelas Kontrol
Pada Gambar 5, dapat dilihat
bahwa rata-rata n-Gain pada uji hipo-
tesis keterampilan menyimpulkan
kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan kelas kontrol. Uji normalitas
untuk mengetahui apakah dua sampel
yang berasal dari populasi berdistri-
busi normal atau tidak dan uji homo-
genitas untuk menguji apakah sampel
data yang diambil berasal dari varians
yang homogen atau tidak. Hasil perhi-
tungan uji normalitas terhadap n-Gain
keterampilan mengelompokkan dapat
dilihat pada Tabel 4.
Pada Tabel 4 terlihat bahwa χ2
hitung kelas kontrol dan kelas ekspe-
rimen            untuk        keterampilan







Kontrol 6,58 7,81 Normal
Eksperimen 5,96 7,81 Normal
mengelompokkan lebih kecil diban-
dingkan χ2tabel. Berdasarkan kriteria
uji, maka dapat disimpulkan bahwa
terima Ho, yaitu dua sampel
penelitian berasal dari populasi
berdistribusi normal. Hasil per-
hitungan uji normalitas terhadap n-
Gain keterampilan menyimpulkan
dapat dilihat pada Tabel 5.






Kontrol 7,20 7,81 Normal
Eksperimen 6,80 7,81 Normal
Pada Tabel 5 terlihat bahwa χ2
hitung kelas kontrol dan kelas ekspe-
rimen untuk keterampilan menyim-
pulkan lebih kecil di χ2tabel. Berda-
sarkan kriteria uji, maka dapat disim-
pulkan bahwa terima Ho, yaitu dua
sampel penelitian berasal dari popu-
lasi berdistribusi normal.
Selanjutnya dari uji homogenitas
n-Gain keterampilan mengelompok-
kan diperoleh Fhitung sebesar 1,44 dan
Ftabel sebesar 1,76. Berdasarkan kri-
teria uji, maka dapat disimpulkan
terima H0, artinya sampel mempunyai
varians yang homogen.
Hasil perhitungan uji-t n-Gain ke-
terampilan mengelompokkan diper-
oleh thitung sebesar 5,38 dan ttabel se-
besar 1,99. Berdasarkan criteria uji,
maka dapat disimpulkan tolak H0 dan
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materi asam basa yang diterapkan
model pembelajaran problem solving
lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain
keterampilan mengelompokkan
dengan pembelajaran konvensional.
Hasil perhitungan uji homoge-
nitas n-Gain keterampilan menyim-
pulkan diperoleh Fhitung sebesar 1,42
dan Ftabel sebesar 1,76. Berdasarkan
kriteria uji, maka dapat disimpulkan
terima H0, artinya sampel mempunyai
varians yang homogen.
Hasil perhitungan uji-t n-Gain
keterampilan menyimpulkan diper-
oleh thitung sebesar 4,79 dan ttabel se-
besar 1,99. Berdasarkan criteria uji,
maka dapat disimpulkan tolak H0 dan
terima H1.  Artinya, rata-rata n-Gain
keterampilan menyimpulkan pada
materi asam basa yang diterapkan
model pembelajaran problem solving




Pada fase pertama, siswa dike-
lompokkan menjadi 6 kelompok di-
pandu oleh guru. Setiap kelompok
beranggotakan 6 siswa yang mempu-
nyai kemampuan akademik heterogen
yaitu diatas rerata, rerata, dan di-
bawah rerata. Hal ini bertujuan agar
mempermudah siswa untuk berdis-
kusi serta mencari data dan ketera-
ngan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut. Pada
LKS 1 ini, siswa masih sangat sulit
untuk menetapkan masalah pada
materi asam basa padahal materi yang
dipelajari masih pada tahap awal. Hal
ini disebabkan karena siswa belum
terbiasa dilatih untuk melakukannya.
Faktor lain, siswa belum terbiasa
belajar materi kimia menggunakan
model pembelajaran problem solving,
untuk itu guru harus sangat sabar
dalam menuntun siswa untuk
memahami rumusan masalah yang di-
peroleh. Seharusnya, siswa menulis-
kan sendiri rumusan masalah yang di-
peroleh dari hasil temuannya tanpa
diberitahu langsung oleh guru. Akan
tetapi, hal ini tidak dapat diterapkan.
Sehingga, rumusan masalahnya ditu-
liskan langsung pada LKS , tetapi
dalam proses pembelajarannya siswa
diajak benar-benar berpikir dahulu
sebelum melihat rumusan masalah
yang sebenarnya.
Pada LKS 2, pembelajaran yang
dilakukan yaitu siswa diminta untuk
dapat membedakan sifat asam dan
basa dengan menggunakan kertas
lakmus merah dan biru, lalu siswa
mengelompokkan jenis larutannya
berdasarkan perubahan warna kertas
lakmus. Guru mengulas kembali
informasi yang didapatkan pada LKS
1, dimana siswa telah dapat membe-
dakan jenis larutan yang bersifat asam
atau basa dan mengamati perubahan
warna yang terjadi pada kedua kertas
lakmus. Kemudian dengan menggu-
nakan indikator universal siswa me-
nentukan besarnya pH dan pOH laru-
tan tersebut.
Pada LKS 2, siswa sudah sedikit
paham dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model problem
solving, sehingga guru lebih mudah
untuk mengajak siswa untuk berdis-
kusi dalam merumuskan masalah
yang timbul dari LKS 2 ini, didukung
juga dengan fakta yang menarik dan
sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.
Pada LKS 3, siswa diminta untuk
membedakan besarnya pH dan pOH
dengan menggunakan sampel larutan
HCl 0,1M dan CH3COOH 0,1M.
Pada konsentrasi yang sama diantara
HCl 0,1M dan CH3COOH 0,1M
manakah yang lebih bersifat asam?
Begitu pula sebaliknya pada konsen-
trasi yang sama diantara larutan
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NaOH 0,1M dan larutan NH4OH
0,1M manakah yang lebih bersifat
basa?. Pada LKS 3, siswa sudah
paham untuk membedakan kekuatan
asam basa menggunakan indikator
universal, sehingga guru dengan
mudah mengajak siswa untuk
memahami dan dapat membuat
rumusan masalah yang timbul dari
LKS 3 ini.
Pada LKS 4, indikator yang ingin
dicapai yaitu mengukur pH larutan
berdasarkan perubahan warna dari be-
berapa indikator asam basa. Siswa di-
minta menentukan pH dari larutan
asam dan basa hanya menggunakan
kertas lakmus dengan melakukan per-
cobaan menggunakan indikator metil
orange (MO), indikator metal merah
(MM), indikator penolphtalein,
indikator bromtimol biru?
Pada LKS 4 ini, siswa sedikit
mengalami kesulitan untuk mema-
hami percobaan, tetapi setelah guru
memberi arahan dengan mengaitkan
percobaan sebelumnya siswa akhir-
nya sudah dapat mengikuti dengan
baik pembelajaran menggunakan
model problem solving dan dapat
merumuskan masalah yang ada pada
LKS 4, sehingga guru lebih mudah
dalam memberikan intruksi kepada
siswa.
Fase Pengumpulan Data
Pada fase kedua, siswa duduk
secara berkelompok berdasarkan
kelompok yang telah dibagikan oleh
guru, hal ini dilakukan  karena dapat
melatih siswa dalam peningkatan
aspek afektif, diantaranya keteram-
pilan sosial yaitu bekerja sama.
Setelah terbentuk kelompok, siswa
dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis problem solving. Setelah
dibagikan, guru mengintruksikan
kepada siswa untuk membaca dan
memahami  LKS tersebut.
Hal-hal yang membuat siswa ke-
bingungan, dapat ditanyakan dahulu
kepada guru. Sehingga pada saat dis-
kusi berlangsung, siswa sudah memi-
liki pandangan yang sesuai dengan
maksud pertanyaan dan langkah-
langkah pembelajaran pada LKS.
LKS didiskusikan secara berke-
lompok, setiap anggota masing-
masing menuliskan hasil diskusi pada
LKS yang telah diberikan. Selain itu,
dengan menuliskan kembali hasil dis-
kusi yang diperoleh, siswa dapat lebih
memahami materi pembelajaran dan
tidak pasif. Siswa melakukan pe-
ngumpulan data dengan mengumpul-
kan referensi materi asam basa, misal-
nya dengan buku cetak mata pelajaran
kimia dan materi yang diperoleh dari
internet. Pada fase kedua ini, belum
termasuk dalam kegiatan inti pembe-
lajaran.
Fase Membuat Hipotesis
Pada fase ketiga ini, tahapan
pembelajaran sudah masuk pada ke-
giatan inti yaitu menetapkan jawaban
sementara dari rumusan masalah.
Dalam membuat hipotesis ini, rata-
rata dari siswa mengalami kesulitan.
Fase ini merupakan fase yang sulit
bagi siswa, disebabkan banyak faktor
yang mempengaruhinya. Misalnya,
siswa belum terbiasa dalam pembe-
lajaran problem solving yang meru-
muskan hipotesis, siswa kurang
dalam pengumpulan data sehingga
menyebabkan pengetahuan awal yang
dimiliki siswa rendah, siswa belum
terbiasa dalam mengaitkan hubungan
antara materi pembelajaran kimia
dengan kehidupan sehari-hari
sehingga sulit untuk merumuskan
hipotesis awal walaupun sudah
diarahkan guru dengan fenomena-
fenomena alam. Jadi, peran guru
disini memberikan bantuan kepada
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siswa yang mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah.  Serta
mendorong siswa untuk bekerjasama
dalam proses pembelajaran, misalnya
pada saat melakukan percobaan.
Kemudian, guru meminta siswa untuk
teliti dalam melakukan percobaan
ataupun pada saat mengamati ber-
bagai bahan dalam percobaan.
Pada LKS 1, Guru memberi per-
tanyaan agar mengarahkan siswa
untuk berpikir dengan member
pertanyaan, “Selama ini kalian me-
makan berbagai macam buah-buahan,
buah apa saja yang bersifat asam?”.
Pertanyaan yang memancing siswa
yaitu belimbing, jeruk, jeruk nipis,
belimbing wuluh. Lalu, “Bagaimana
cara mengidentifikasi sifat asam atau
basa dari suatu larutan tanpa harus
merasakannya?”. “Ion apakah yang
menentukan sifat suatu larutan ter-
sebut?”. Setelah siswa sudah melalui
proses berpikir untuk memperoleh
rumusan masalah, maka siswa sudah
ada sedikit gambaran mengenai
materi yang akan dipelajari.  Fase
berikutnya, siswa sudah didukung
juga  dengan pengumpulan data yang
sangat membantu siswa memperoleh
informasi dan data.  Guru membim-
bing siswa dalam menyusun hipotesis
awal yang akan menjawab pertanyaan
tersebut.  Setelah dilakukan pengum-
pulan data, diskusi dengan teman
dalam kelompoknya, dan dapat
arahan pertanyaan dari guru maka
siswa mengetahui bahwa ada satu
jenis sifat larutan yaitu basa.
Dengan demikian, siswa dapat
membuat hipotesis yang mengarah-
kan pada kalimat “sabun, deterjen,
garam, air kapur bukan merupakan
larutan asam”.  Pada LKS 1, tentunya
siswa masih mengalami kesulitan
dalam merumuskan hipotesis pada
pembelajaran sebelumnya, bahkan
ada beberapa siswa yang tidak
mengerti apa yang dimaksud dengan
hipotesis tersebut. Akan tetapi,
setelah diberikan penjelasan oleh
guru, siswa sudah dapat mengerti
maksud dari makna hipotesis. Jika
siswa sudah banyak mengetahui
berbagai konsep dari materi yang
dipelajari, tentunya lebih memu-
dahkan siswa dalam merumuskan
hipotesis. Disinilah, penguasaan
konsep itu sangat diperlukan dalam
menunjang proses pembelajaran,
dalam hal ini menggunakan model
problem solving.
Pada keterampilan mengelom-
pokkan dapat ditingkatkan dengan
proses berpikir siswa dalam menge-
lompokkan jenis larutan berdasarkan
sifatnya.  Sehingga, siswa dapat
membuat kesimpulan awal yang ada
di LKS 1. Pada LKS 2, siswa mem-
peroleh masalah yaitu “Dari per-
cobaan yang telah kita lakukan kema-
rin, apakah air jeruk, air belimbing,
asam asetat (CH3COOH), hidrogen
klorida (HCl), asam sulfat (H2SO4),
memiliki keasaman yang sama?”.
Pertanyaan awal yaitu ada siswa yang
menjawab tidak bu, dan ada yang ter-
lihat bingung.  “Apa yang dapat
membedakan bahwa larutan tersebut
memiliki perbedaan?
Kemudian setelah siswa fokus
dan memikirkan jawabannya, guru
memberikan pemahaman awal yaitu
keasaman suatu larutan bergantung
pada konsentrasi ion H+ yang ada
dalam larutan tersebut. Namun,
bayangkan jika kita menyatakan
keasaman suatu larutan dalam 1x10-1
M atau 5x10-2M, bukankah itu akan
membingungkan orang awam? Maka
dari itu seorang kimiawan yang
bernama Sorensen mengusulkan ide
cemerlang ia mengusulkan konsep
pH, yaitu parameter yang menyatakan
tingkat keasaman suatu larutan H+,
sedangkan pOH adalah parameter
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basa yang menyatakan konsentrasi
ion OH-.  Setelah siswa sudah melalui
proses berpikir untuk memperoleh
rumusan masalah, maka siswa sudah
ada sedikit gambaran mengenai
materi yang akan dibahan dan
dipelajari.
Fase berikutnya, siswa sudah di-
dukung juga dengan pengumpulan
data yang sangat membantu siswa
memperoleh informasi dan data.
Guru membimbing siswa dalam me-
nyusun hipotesis awal yang akan
menjawab pertanyaan tersebut.
Setelah dilakukan pengumpulan data,
diskusi dengan teman dalam kelom-
poknya, dan mendapat arahan perta-
nyaan dari guru maka siswa dapat
mengetahui larutan asam tersebut me-
miliki tingkat keasaman yang berbeda
dari berbagai jenis larutan tersebut.
Pada LKS 2 ini, siswa sudah
sedikit mengerti untuk membuat hipo-
tesis di masing-masing kelompoknya.
Pada LKS 3, siswa memperoleh
masalah yaitu “Telah kita ketahui
bahwa larutan HCl dan larutan
CH3COOH merupakan larutan asam.
Pada konsentrasi yang sama diantara
larutan HCl 0,1M dan larutan
CH3COOH 0,1 M, manakah yang
lebih bersifat asam? Apakah kedua
larutan tersebut mempunyai pH yang
sama?”.
Guru mengawali dengan mengi-
ngatkan kembali  pada percobaan
sebelumnya, kemarin kita telah mela-
kukan percobaan bagaimana menge-
tahui bahwa larutan asam memiliki
tingkat keasaman yang berbeda, maka
sekarang kita akan mengetahui bagai-
mana suatu pH memiliki kekuatan
yang sama? Telah diketahui bahwa
pembawa sifat asam adalah ion H+,
Seorang kimiawan yang bernama
Sorensen ini mengusulkan konsep pH
untuk menyatakn konsentrasi ion H+..
P berasal dari kata potenz yang berarti
pangkat/ eksponen, jadi pH adalah
pangkat hidrogen dan begitu pula
pOH sehingga dapat mempermudah
penulisan konsentrasi ion yang sangat
kecil sekali tanpa harus melakukan
percobaan menggunakan indikator
universal terlebih dahulu. Dari
rumusan masalah tersebut, maka
dapat dijawab dengan merumuskan
hipotesis sementara dari pernyataan
guru tersebut.
Hipotesis sementara yang dapat
menjawab kasus tersebut yaitu HCl
yang lebih bersifat asam yang berda-
sarkan percobaan yang telah dilaku-
kan pada LKS 2 sebelumnya dengan
menggunakan indikator universal.
Pada LKS 4, merupakan LKS terakhir
pada pembelajaran problem solving
ini.  Tentunya siswa sudah terbiasa
dengan pembelajaran menggunakan
model problem solving.  Topik baha-
san pada LKS ini adalah Mengukur
pH larutan berdasarkan trayek peru-
bahan warna dari beberapa indikator.
Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa, pada pembahasan
sebelumnya kita telah mempelajari
penggunaan kertas lakmus dan indi-
kator universal.  “Apakah ada zat lain
yang dapat digunakan untuk mengu-
kur pH suatu larutan selain indikator
universal? Jika ada, apakah indikator
tersebut dapat digunakan untuk mem-
perkirakan pH dari suatu larutan sam-
pel yang belum diketahui harga
pHnya? Hipotesis awal yang ditulis-
kan oleh siswa ada, berdasarkan
uraian yang telah diberikan guru yang
terdapat pada LKS tersebut.
Penguasaan konsep kompleks
yang dimiliki siswa dengan melewati
fase pembelajaran, fakta kehidupan
sehari-hari, diskusi, serta informasi
dari guru sangat membantu siswa.
Sehingga, banyak konsep yang
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mereka ketahui, tentunya memudah-
kan dalam membuat hipotesis awal.
Fase Menyimpulkan
Pada fase terakhir pembelajaran
model problem solving, yaitu menarik
kesimpulan.  Guru melakukan tanya
jawab untuk mengetahui tercapainya
indikator pembelajaran. Guru mem-
bimbing siswa untuk perwakilan
masing-masing kelompok menyam-
paikan kesimpulan yang diperoleh
pada akhir pembelajaran.  Kemudian,
LKS hasil diskusi tersebut dikumpul-
kan dan setiap kelompok membuat
laporan hasil praktikum tersebut agar
guru mengetahui kesimpulan yang di-
peroleh dari masing-masing siswa.
Dikarenakan, tidak memungkinkan
untuk keseluruhan siswa menyam-
paikan secara langsung. Kesimpulan
yang dibuat semula tidak berkaitan
dengan masalah yang diberikan, akan
tetapi dengan bimbingan guru ber-
angsur-angsur kesimpulan yang di-
buat oleh siswa menjadi terarah dan
sesuai dengan masalah yang diberi-
kan. Hal ini sesuai dengan tujuan
penerapan problem solving, yang
dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan ber-
pikir, keterampilan menyelesaikan
masalah, dan menjadi pelajar yang
mandiri (Arends, 2008).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan pada penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Problem Solving efektif
dalam meningkatkan keterampilan
meng elompokkan dan Model Pembe-
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